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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi atau tempat penelitian ini dilakukan pada desa Awang Besar 

Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah, 71315 

B. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui 

pendekatan kualitatif, artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-

angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, dokumen pribadi, catatan, dan dokumen resmi lainnya. Sehingga 

yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan 

realita empirik dibalik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh 

karena itu penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah 

dengan mencocokkan. Antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan 

menggunakan metode deskriptif. 

Metode penelitian kualitatif (dalam Yakin, 2023:128) dapat diartikan 

sebagai metode penelitian dapat diartikan metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme/enterpretif, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

C. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan oleh peneliti gunakan pada penelitian ini 
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adalah penelitian deskriptif yaitu menggambarkan tentang Implementasi 

Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Tengah Nomor 10 Tahun 2013 

Tentang Pengelolaan Sampah (Studi Kasus Desa Awang Besar Kecamatan 

Barabai) 

Penelitian deskriptif  (dalam Yakin, 2023:26) adalah suatu bentuk 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang 

ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu 

bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, 

dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya.. 

D. Data dan Sumber Data 

Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. (dalam Abdussamad, 

2021:142)  

1. Data 

a. Data primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, yang digali melalui observasi dilapangan dan 

wawancara pada informan  kepada peneliti. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen. 

2. Sumber data 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebab peneliti 
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dalam memilih informan adalah orang yang dianggap mengetahui tentang 

masalah yang akan dibahas oleh peneliti. Penggunaan purposive sampling 

dalam penelitian ini yaitu bertujuan untuk dapat mengetahui 

Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Tengah Nomor 

10 Tahun 2013 Tentang Pengelolaan Sampah (Studi Kasus Desa Awang 

Besar Kecamatan Barabai) 

Adapun informan penelitian yang akan peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

(Sumber : Dibuat Penulis Tahun 2026) 

 

E. Desain Operasional Penelitian 

 Desain Operasional Penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik, dalam arti lebih cepat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Penelitian kualitatif berfungsi menetapkan fokus 

No Nama Jabatan 

1 
Muhammad Fadillah, 

ST. 

Kabid Pengelolaan Sampah, Limbah B3 dan 

Peningkatan Kapasitas  

2 Abdurrahman S. Kepala Desa  

3 Fajar Adhari, S.Pd. Sekretaris Desa 

4 Junaidi Petugas Pengangkut dari Desa 

5 Mansyah Ketua RT 5 

6 Ardiansyah Ketua RT 7 

7 Isnaniah Warga RT 4 

8 Mariati  Warga RT 4 

9 Muhammad Sakha Warga RT 5 

10 Mahrina Warga RT 6 

11 
Muhammad Fikri 

Ramadhan 
Warga RT 7 

12 Jumlah 11 orang 
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penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 

data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 

kesimpulan atas temuannya. 

 Variasi jenis instrumen penelitian adalah angket, ceklis, atau daftar 

centang, pedoman wawancara dan pedoman pengamatan. Dalam penelitian 

kualitatif segala sesuatu yang akan dicari dari obyek penelitian belum jelas dan 

pasti masalahnya, sumber datanya, hasil yang diharapkan semuanya belum 

jelas. 

 Adapun rancangan penelitian masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti memasuki obyek penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya 

setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan 

instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan 

membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan 

wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri. 

 Adapun Desain Operasional Penelitian dapat peneliti sajikan dalam 

bentuk tabel sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 



27 
 

 
 

Tabel 3.2 

Desain Operasional Penelitian 

Teori Variabel Indikator 

Implementasi dari 

George C. Edward III 

(dalam Pramono, 

2020:4)  

1. Komunikasi 
a. Sosialisai 

b. Kejelasan 

2. Sumber Daya 

a. Sumber Daya 

Manusia/Petugas 

b. Fasilitas 

c. Anggaran 

3. Disposisi 
a. Komitmen 

b. Tanggung Jawab 

4. Struktur Birokrasi 
a. Pembagian Tugas 

b. Koordinasi 

(Sumber : Dibuat Penulis Tahun 2026) 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan mengunakan teknik pengamatan (observasi), wawancara, 

dokumentasi dan catatan lapangan. 

1. Observasi 

Sujarweni (2016:33) menyebutkan ada tiga tipe observasi, yakni 

observasi partisipan, observasi tidak terstruktur dan observasi kelompok. 

Observasi partisipan adalah metode pengumpulan data penelitian melalui 

pengamatan dan penginderaan di mana peneliti terlibat dalam keseharian 

informan. Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan 

tanpa menggunakan pedoman obsevasi, sehingga peneliti mengembangkan 

pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi dilapangan. 

Sedangkan observasi kelompok ialah pengamtan yang dilakukan oleh 

kelompok tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek 

peneliti. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah mengumpulkan data mengenai sikap dan kelakuan, 

pengalaman, cita-cita, dan harapan manusia seperti dikemukakan oleh 

responden atas pertanyaan-pertanyaan peneliti. Wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti melalui 

serangkaian kegiatan tanya-jawab atas beberapa pertanyaan yang kemudian 

memberikan data atas masalah yang sedang diteliti oleh peneliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi merupakan tekhnik 

pendukung dari observasi dan wawancara. 

G. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data pada 

waktu peneliti berada di lapangan maupun setelah kembali dari lapangan baru 

dilakukan analisis. Pada penelitian ini analisis data telah dilaksanakan 

bersamaan dengan proses pengumpulan data. Alur analisis mengikuti model 

analisis interaktif sebagaimana diungkapkan Miles dan Huberman (dalam 

Saleh, 2023:107) 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif 

dan reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa 

yang dilihat, didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa 

adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang 

dialami. Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, 

pendapat, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan 

merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 

2. Data Condensation (Kondensasi Data) 
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Kondensasi data menurut Miles dan Huberman yaitu proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi 

data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkrip dalam 

penelitian. Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan kondensasi data 

guna memilih data yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang 

mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan dan 

menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil 

temuan dan maknanya. Pada proses kondensasi data, hanya temuan data 

atau temuan yang berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang 

dikondensasi. Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan masalah 

penelitian dibuang. Dengan kata lain kondensasi data digunakan untuk 

analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang 

yang tidak penting, serta mengorganisasikan data, sehingga memudahkan 

peneliti untuk menarik kesimpulan. 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik 

dan tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi 

sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar 

peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara 

keseluruhan atau bagian bagian tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti 

harus membuat naratif, matrik atau grafik untuk memudahkan penguasaan 

informasi atau data tersebut. Dengan demikian peneliti dapat tetap 

menguasai data dan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi yang 

dapat membosankan. Hal ini dilakukan karena data yang terpencar pencar 

dan kurang tersusun dengan baik dapat mempengaruhi peneliti dalam 

bertindak secara ceroboh dan mengambil kesimpulan yang memihak, 

tersekat-sekat dan tidak mendasar. Untuk display data harus disadari 

sebagai bagian dalam analisis data. 

4. Conclusions Drawing/Verifying (Penarikan Kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung 

seperti halnya proses kondensasi data, setelah data terkumpul cukup 

memadai maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data 

benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir. Sejak awal 

penelitian, peneliti selalu berusaha mencari makna data yang terkumpul. 

Untuk itu perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang 

sering timbul, hipotesis dan sebagainya. Kesimpulan yang diperoleh mula-

mula bersifat tentatif, kabur dan diragukan akan tetapi dengan 

bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun dari hasil observasi 

dan dengan diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian. Kesimpulan–

kesimpulan itu harus diklarifikasikan dan diverifikasikan selama penelitian 

berlangsung. Data yang ada kemudian disatukan ke dalam unit-unit 

informasi yang menjadi rumusan kategori-kategori dengan berpegang pada 

prinsip holistik dan dapat ditafsirkan tanpa informasi tambahan. Data 

mengenai informasi yang dirasakan sama disatukan ke dalam satu kategori, 

sehingga memungkinkan untuk timbulnya kategori baru dari kategori yang 

sudah ada. 
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H. Uji Kredibilitas Data 

 Uji Krediblitas (dalam Saleh, 2023:76) Uji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain di lakukan 

dengan: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan ini terutama akan difokuskan terhadap data 

yang telah diperoleh peneliti dari informan, setelah dicek kembali ke 

lapangan, data itu ternyata benar dan tidak berubah, sehingga 

menunjukkan data penelitian ini adalah kredibel. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan artinya ini peneliti berusaha lebih tekun dan 

cermat untuk memperoleh kepastian dan akurasi data, dengan mengecek 

kembali data-data maupun dengan membaca berbagai referensi terutama 

konsep-konsep/teori yang telah disajikan dalam tinjauan pustaka. 

3. Triangulasi 

Triangulasi artinya data dicek kembali dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara. Dalam penelitian ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 

4. Analisis Kasus Negatif 

Analisis Kasus Negatif artinya apakah ada data yang berbeda atau tidak, 

sejauh yang peneliti analisis terhadap kasus negatif ini secara substantif 

sangat kecil, maka data yang diperoleh adalah kredibel. 

5. Menggunakan Bahan Referensi 

Menggunakan Bahan Referensi artinya data yang peneliti peroleh disertai 

alat pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan. Misalnya 

data hasil wawancara didukung dengan rekaman wawancara, data interaksi 

observasi didukung oleh foto-foto. 

6. Mengadakan Membercheck  

Membercheck proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 

data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data 

berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya.


